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Abstract
The forms of kala head ornaments at the upper plith (tugeh) of Bale Agung Sukawana Temple, Kintamani, 
Bangli resembles to the motive of karang bhoma which generally placed at  the upper side of door frame 
or candi kurung’s niche.  There are six ornaments and all of them are the same. There are no significant 
differences. The ornaments  have  shapes resembling a giant head with a very creepy face, because the head 
was the head of Banaspati raja (king of the jungle). Judging the character of the six ornaments, it seems that 
the sculpture is more likely a rather flat relief. The only element that stands out are the eyes and cheeks. The 
information of society leaders stated that the kala head ornaments functioned as  repellent from danger, the 
building guard, and also the guard of the whole temple. In addition, the kala head ornaments are also have 
magic religious meaning and function. They also have aesthetic value and decorate of sacred building.
Keywords: baseboard, ornaments, buffalo horn, wings.
Abstrak
Hiasan kepala kala pada alas tiang (tugeh) di Pura Bale Agung Sukawana, Kintamani, Bangli  memiliki ciri-
ciri dengan motif karang bhoma yang umumnya ditempatkan pada ambang atas pintu candi kurung. Dari 
enam buah hiasan kepala kala yang ditempatkan pada alas tiang (tugeh) tersebut memiliki persamaan satu 
dengan yang lainnya dan tidak nampak ada perbedaan yang signifikan. Memperhatikan karakter dari keenam 
buah hiasan kepala kala tersebut, memiliki bentuk menyerupai kepala raksasa dengan muka yang sangat 
menyeramkan, karena kepala kala ini berasal dari binatang penjaga hutan yang disebut dengan Banaspati 
raja (raja hutan). Dilihat dari karakter bentuk pahatan keenam buah hiasan kepala kala tersebut, tampak 
menunjukkan penggarapan lebih cenderung mirip dengan relief agak datar. Dimensi kedalamannya hanya 
elemen mata dan pipi yang menonjol. Hiasan kepala kala tersebut berfungsi sebagai penolak bala (bahaya), 
penjaga bangunan sekaligus penjaga pura secara keseluruhan di wilayah tersebut. Selain itu, juga hiasan 
kepala kala tersebut mempunyai fungsi dan makna religius magis dan memiliki juga nilai estetis dan penghias 
bangunan suci.
Kata kunci: alas tiang, hiasan, tanduk kerbau, sayap burung. 
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PENDAHULUANI. 
Latar Belakang1.1 
Desa-desa kuna yang terdapat 
di Kecamatan Kintamani seperti desa 
Manikliyu,  Bayung  Gede, Selulung dan lain-
lainnya telah lama menarik perhatian para 
peneliti kebudayaan Bali, karena kehidupan 
masyarakatnya dianggap masih memperlihatkan 
ciri-ciri yang cukup tua. Ciri-ciri tersebut telah 
dibuktikan oleh Miguel Covarrubias ketika 
mengadakan penelitian di desa tersebut  di atas 
dan berhasil menemukan bukti-bukti tinggalan 
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arkeologi yang memperlihatkan karakter asli 
Indonesia. Di antara temuan tersebut  yang 
menarik adalah arca batu, bangunan teras 
piramida di  desa Selulung. Selain itu, di desa 
Batukaang, Pengajaran dan Catur ditemukan 
ukiran kayu yang kelihatan aneh dan ukiran 
kepala kerbau di desa Satra. Ia berpendapat, 
bahwa peninggalan arkeologi tersebut tidak 
merperlihatkan ciri-ciri Hinduistik, tetapi lebih 
banyak menunjukkan karakter asli  Indonesia 
yang mempunyai hubungan yang sangat 
erat sekali dengan pemujaan arwah leluhur 
(Covarrubias, 1937:26;167-168). Penelitian 
berikutnya di tempat yang sama yakni di 
bagian barat pegunungan Kintamani dilakukan 
oleh Hadimulyono (1969) yang secara khusus 
meneliti tentang bentuk-bentuk megalitik yang 
terdapat di wilayah tersebut. Dari penelitiannya 
ia berhasil menemukan berbagai bentuk-
bentuk megalitik seperti  menhir, bangunan 
teras piramida, sarkofagus, arca nenek moyang 
dan lain-lainnya, yang sampai saat ini masih 
disakralkan bagi masyarakat setempat, kecuali 
sarkofagus itu.
Pada saat yang bersamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hadimulyono, 
penelitian terhadap unsur-unsur kebudayaan 
prasejarah dilakukan juga oleh I Made Sutaba 
(1969). Secara lebih khusus ia mencurahkan 
perhatiannya terhadap unsur-unsur  prasejarah 
yang terdapat di Bale Agung di desa Manikliyu 
yang berupa hiasan tanduk kerbau sebagai pola 
hias yang terdapat pada tugeh Bale Agung. 
Pada tahun anggaran 2012, tim Balai  Arkeologi 
Denpasar yang diketuai oleh Gusti Ngurah 
Suarbhawa mengadakan penelitian di kawasan 
danau Batur, termasuk juga di wilayah desa 
Sukawana. Di desa ini terdapat pura Bale Agung 
memiliki keunikan yang sangat menarik bagi 
penulis. Keunikan tersebut adalah hiasan kepala 
kala yang memiliki enam buah tanduk kerbau dan 
dua buah sayap burung pada tugeh Bale Agung 
(foto 1. tanduk kerbau dan sayap burung). Pola 
hias seperti ini sepanjang pengetahuan penulis, 
baru pertama kali ditemukan di Bali. Banyak 
hiasan kala yang ditemukan di Bali,  namun 
sebatas  ditempatkan pada pintu masuk Pura 
atau Kori Agung, dan  bade (usungan mayat). 
Hiasan kepala kala ini menarik perhatian, 
selain memiliki pola hias tanduk kerbau dan 
sayap burung, tampak ada hiasan garis-garis 
melengkung pendek yang berada di bawah 
pangkal tanduk kerbau itu. Hiasan kerbau itu 
tidak semata-mata berfungsi estetis-dekoratif, 
tetapi lebih berfungsi relegius-magis sebagai 
lambang nenek moyang yang mempunyai 
kekuatan magis yang dapat menolak segala 
kekuatan jahat. Di samping itu, tanduk kerbau 
juga merupakan lambang kesuburan yang dapat 
memberikan penghidupan kepada masyarakat. 
Pola hias tanduk kerbau seperti ini ditemukan 
juga di Bale Agung desa Manikliyu. Pola hias 
tanduk kerbau ditemukan juga di kalangan 
masyarakat Minangkabau, Toraja dan lain-
lainnya yang pada umumnya ditemukan di 
rumah-rumah kepala suku atau tokoh-tokoh 
masyarakat yang disegani (Hoop, 1949 : 
130-137).
Dalam kesenian premitif terdapat kekuatan 
batin dan dasar-dasar rohani yang terdapat pada 
bentuk seni yang lebih sempurna. Arti ragam 
hias sering lebih penting daripada cara-cara 
kesenian pada sekarang. Hal ini dapat diketahui 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Anak 
Agung Rai Sita Laksmi (1985) di desa Selulung, 
Kintamani, dan berhasil menemukan bentuk-
bentuk megalitik dan salah satu di antaranya 
adalah hiasan kedok muka. Berdasarkan hasil 
penelitian di lokasi ia berpendapat, bahwa 
bentuk megalitik itu sampai sekarang masih 
bersifat sakral, yaitu sebagai media pemujaan 
untuk menjaga keselamatan masyarakat 
setempat. Kedok muka sudah dikenal di Bali 
pada masa perundagian dan dapat diketahui 
dari penemuan sistem penguburan dengan 
mempergunakan sarkofagus. Umumnya 
sarkofagus ini dibuat dari batu padas yang 
keras dan bentuknya menyerupai kura-kura 
atau penyu. Kebanyakan di antara sarkofagus 
tersebut mempunyai tonjolan-tonjolan pada 
bagian depan, belakang, atau pada sisi samping. 
Tonjolan-tonjolan itu salah satu adalah kedok 
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muka, yang secara sederhana memperlihatkan 
kemiripan dengan hiasan kepala kala.
1.2  Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat 
dirumuskan dua masalah pokok seperti berikut.
a.  Bagaimana bentuk hiasan kepala  kala di 
Pura Bale Agung, Sukawana, Kintamani ?
b.  Apakah fungsi dan makna hiasan kepala 
kala tersebut ?
1.3   Tujuan  Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, adalah sebagai di bawah ini.
Tujuan umuma. 
Secara umum bertujuan untuk 
memberikan informasi arti penting keberadaan 
hiasan kepala kala itu kepada masyarakat, 
maupun pemerintah.
Tujuan Khususb. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk memahami kembali jalan pikiran nenek 
moyang bangsa Indonesia di masa lampau.
1.4   Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat akademik, ideologis dan 
praktis.
Manfaat akademis (teoritis), yaitu untuk a. 
melengkapi keberadaan dan perkembangan 
ragam hias yang telah ada.
Manfaat ideologis, yaitu dari tinggalan b. 
masa lalu tercermin nilai-nilai luhur dan 
jati diri bangsa.
Manfaat praktis, yaitu dapat dijadikan c. 
bahan masukan dan pertimbangan baik 
kepada pemerintah pusat maupun daerah 
dalam rangka pemanfaatan pengembangan 
ragam hias.
1.5    Landasan Teori
Adapun teori-teori yang dipakai sebagai 
landasan untuk membedah permasalahan 
penelitian ini di antaranya teori struktur, teori 
simbol, teori religi, dan teori estetika.
a.   Teori Struktur       
Pada dasarnya struktur adalah gejala 
individu hanya bermakna dalam kaitannya 
dengan hiasan kepala kala yang dipakai sebagai 
unsur utama untuk mengkaji dari segi bentuk. 
Pembahasan secara struktur  sangat diperlukan, 
apabila sebuah penelitian melihat kategori 
bentuk atau wujud. Oleh karena bentuk selalu 
memiliki struktur agar dapat berwujud  sebuah 
karya seni. Kata struktur  mengandung arti, 
bahwa di antara karya seni  atau hiasan terdapat 
suatu  pengorganisasian, pengaturan dan ada 
hubungan tertentu  antara bagian-bagian dari 
keseluruhan tersebut. Dalam struktur karya 
seni ada unsur-unsur yang mendasar yang 
berperan sebagai berikut :1) keutuhan (unity) 
mempunyai tiga segi yaitu, keutuhan dalam 
keanekaragaman, keutuhan dalam tujuan atau 
maksud, dan keutuhan dalam perpaduan: 2) 
Penonjolan (dominant), yaitu mengarahkan 
perhatian pada orang yang menikmati suatu 
karya seni ke suatu hal yang dipandang lebih 
penting dari yang lain, dan 3)  keseimbangan 
(balance), rasa keseimbangan dalam karya seni 
misalnya arca-arca, hiasan kepala kala  dan lain-
lainnya (Djelantik, 1990 : 32-4 ). Dari ketiga 
unsur tersebut rupanya kepala kala yang paling 
dominan atau ditomjolkan adalah tanduk kerbau, 
mata, pipi, taring, lidah dan sayap burung. 
Dengan adanya penonjolan yang ditampilkan 
itu agar nantinya dapat dimanfaatkan untuk 
mengevaluasi hasil penelitian ini 
b. Teori Simbol
Kata simbol mengandung arti untuk 
sesuatu yang immaterial, abstrak, sesuatu ide, 
kualitas, tanda-tanda, suatu obyek, proses dan 
lain-lainnya (Titib, 2001 : 63). Lebih Jauh 
tentang simbol, Titib (2001: 66) menambahkan, 
bahwa relief, patung,dan arca pada sebuah 
pura walaupun terbuat dari batu padas, kayu, 
kertas dan logam sangat berharga bagi seorang 
penyembah, karena ada hubungan dengan 
yang disembah, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. 
Untuk memahami simbol keagamaan agar 
dunia berbicara atau mengungkapkan diri 
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melalui simbol-simbol. Oleh karena itu dalam 
membahas hiasan kala, atau bentuk-bentuk 
karya seni, teori simbol sangat relevan untuk 
menelaah hal tersebut di atas. Jadi teori simbol 
disini dapat dimanfaatkan dan dipergunakan 
sebagai alat melegitimasikan status sosial. 
Selain itu ada berupa pengetahuan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam bentuk 
kepercayaan terhadap hiasan-hiasan kuno, baik 
yang terdapat pada bangunan profan atau sakral. 
Kunci pertama untuk memahami kualitas dan 
makna simbol harus dirujuk pada lingkungan 
tempat benda tersebut terkait. Jadi manusia 
tidak mungkin hidup hanya dengan simbol, 
tetapi keteraturan dalam kehidupan manusia dan 
bagaimana mereka menerjemahkan kenyataan 
yang dihadapi, maka manusia menggunakan 
simbol, dan bahkan menciptakan simbol 
(Pelly,1994 : 83).
Ida Bagus Yuda Triguna menekankan, 
bahwa simbol membentuk kepercayaan inti 
dari agama. Simbol berfungsi memimpin 
pemahaman subyek kepada obyek dalam 
makna tertentu dan bernilai paling dalam 
pada kehidupan suatu masyarakat (Triguna, 
2000 : 7).
c. Teori Religi
Koentjaraningrat (1987 : 81) mengatakan 
bahwa, pelaksanaan ritual atau upacara religi 
biasanya terdiri atas kombinasi beberapa 
tindakan secara simultan. Di samping itu juga 
diperguanakan berbagai macam sarana dan 
prasarana seperti tempat pemujaan, relief, 
patung-patung dewa atau pratima.
Teori tersebut di atas digunakan untuk 
membedah keberadaan hiasan Kala di Pura Bale 
Agung, Sukawana, Kintamani, Bangli, karena 
hiasan kepala kala tersebut dianggap sebagai 
suatu sarana simbolik berdasarkan religi dan 
kepercayaan masyarakat penyungsungnya 
sebagai penjaga bangunan khususnya dan pura 
secara keseluruhan. Dengan adanya hiasan 
kepala kala pada tugeh bale agung, dapat 
dipergunakan sebagai media pendidikan dan 
bermanfaat untuk mempertebal dan memperkuat 
kepercayaan masyarakat tentang nilai-nilai 
filosofi yang terkandung dalam hiasan-hiasan 
kuno tersebut.
d.  Teori Estetika 
Untuk memahami rasa indah dan 
menikmati suatu karya seni dapat dipakai 
konsep  aspek estetik, yaitu mengenai isi 
karya seni. Setiap karya seni pada hakekatnya 
mengandung tiga aspek yang mendasar, yaitu 
1) wujud atau rupa, meliputi  bentuk (form) 
dan susunan (structure), 2) bobot atau isi 
(content, substance) yang meliputi  suasana 
(mood), gagasan (idea)  pesan (message) dan 
3) penampilan (presentation) yang meliputi 
bakat (talent), keterampilan (skill) dan sarana 
(Djelantik,1990 : 14). Dari aspek-aspek tersebut 
berwujud sebuah karya seni yang memiliki nilai 
autentik yang tinggi. Dengan adanya karya-
karya para pemahat masa lalu, seperti tersebut 
di atas, dapat dipergunakan sebagai cermin dan 
pedoman karya masa kini maupun masa yang 
akan datang. Para undagi atau sangging telah 
banyak memanfaatkan pola-pola hias tinggalan 
arkeologi sebagai seni kerajinan, seperti pola 
hias garis geometri, hiasan flora atau fauna.  
e.  Konsep
Untuk menghindari salah  penafsiran 
terhadap topik  di atas, maka  dipandang perlu 
dijelaskan beberapa konsep yaitu : hiasan, kepala 
kala, Pura, dan Bale Agung  sebagai berikut: a) 
Hiasan, Menurut  Anton M. Moeliano (2005 : 
398), hiasan adalah barang yang dipakai untuk 
menghias sesuatu,seperti kain, kayu, dinding 
atau tembok/rumah, mobil dan lain-lainnya; b) 
Kepala  Kala, Menurut A.N.J.Th. a Th van der 
Hoop (1949 : 104) kepala kala adalah bentuk 
muka menyerupai kedok  (kepala kala) dan 
sejenis raksasa dengan menggunakan rambut 
ikal, mata bulat melotot, mulut terbuka, terlihat 
gigi, taring, lidah dan tampak pipinya besar: c)
Pura Kata pura berasal dari bahasa Sansekerta 
yang berati benteng, kota, tempat pertahanan 
(Surada, 2007 : 215). Pada zaman Bali Kuno, 
khususnya pada prasasti Manukaya disebutkan 
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tentang  Wijayapura (Goris, 1951 : 75) dan saat 
ini masih dipakai lagi untuk pengertian seperti 
itu, misalnya Amlapura (= Karangasem), 
Swecapura (= Klungkung). Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Edisi ke tiga disebutkan, 
bahwa pura adalah tempat suci umat Hindu 
Dharma (Tim Penyusun Kamus Bali-Indonesia, 
2005 : 460); d) Bale Agung, Bale Agung adalah 
suatu bangunan berbentuk segi empat panjang, 
dengan atap limasan serta memiliki tiang/saka 
minimal delapan buah dan maksimal 16 buah. 
Bangunan ini pada umumnya ditempatkan  di 
samping sisi halaman tengah Pura Bale Agung 
(Pura Desa)
   
1.6   Metode
1.6.1  Lokasi  dan Lingkungan
Desa Sukawana adalah salah satu desa 
Bali Aga yang terletak di tengah-tengah 
pegunungan termasuk Kecamatan Kintamani, 
Kabupaten Bangli, dan berdekatan dengan 
Pucak Penulisan (peta 1).  Pura Puseh dan Bale 
Agung desa  ini  berada pada koordinat S 8° 11´ 
54.4´´ dan E 115° 19´ 39.4´´ dan pada ketinggian 
1543 meter di atas  permukaan air laut (peta 
no.1). Secara geografis Desa Sukawana berada 
pada dataran tinggi dengan kondisi tanah 
berteras-teras. Tanah yang berteras-teras itu 
dapat dimanfaatkan sebagai perkebunan kopi, 
jeruk, cengkeh dan lain-lainnya. Dewasa ini 
perjalanan  ke desa Sukawana dapat dilakukan 
dengan mudah dengan menggunakan sepeda 
motor atau kendaraan roda empat, baik melalui 
desa Plaga (Petang- Badung), dapat  juga 
melalui  desa Payangan (Gianyar), maupun 
melalui Kabupaten Bangli  dan terus menuju 
Kecamatan Kintamani. Jalan menuju ke desa 
itu, sedikit rusak, karena banyak badan jalan 
yang terkelupas dan berlubang. Sebagai desa 
pegunungan, desa Sukawana mempunyai udara 
yang sejuk dan kadang-kadang dingin. Jumlah 
penduduknya sekitar 4628 orang dengan jenis 
kelamin laki-laki 2481 orang,  perempuan 
2147 orang  dan memiliki   mata pencaharian 
seperti pegawai negeri,  pedagang, petani dan 
pertukangan. Seperti dikemukakan di atas, 
desa Sukawana adalah salah satu desa Bali Aga 
yang terletak di tengah-tengah pegunungan 
Kintamani yang merupakan desa yang subur. 
Adapun batas-batas desa sekitarnya yakni di 
sebelah Utara :desa Kutuh/Subaya, Sebelah 
Selalatan: desa Kintamani/Serai, Sebelah Barat: 
desa Daup/Bantang, Sebelah Timur: desa Siakin/
Pinggan (Monografi Desa Sukawana, 2007 : 
1). Selain pura Bale Agung, di desa Sukawana 
masih ada pura milik desa di antaranya pura 
Pucak Penulisan, berfungsi sebagai  kawitan 
(asal mula raja Jayapangus), pura Sengkuwuk 
yang berfungsi sebagai tempat menyiarkan ada 
tanda orang kematian. Pura Ratu Sang Pasek 
yang berfungsi untuk memohon turunnya 
hujan dan untuk mendapatkan kejayaan 
atau kemenangan. Pura Tengah Hyang yang 
berfungsi untuk memprediksi tentang keadaan 
lingkungan alam. Pura Pengastulan berfungsi 
untuk memohon tidak turun hujan. Pura Pasekan 
Tiwas berfungsi untuk memohon keberasilan. 
Pura Pasekan Sugih berfungsi sebagai tauladan 
artinya, kalau mau kaya harus hemat.
1.6.2  Cara Pengumpulan Data
Penelitian yang dilakukan di desa 
Sukawana dilakukan dalam bebrapa tahap 
dengan menggunakan metode tertentu :
a. Observasi di lokasi, yaitu untuk 
mengumpulkan data sebanyak mungkin, 
yang disertai dengan pencatatan, pembuatan 
dekumentasi seperti penggambaran dan 
pembuatan foto temuan.
Peta 1. Lokasi Pura Bale Agung Sukawana 
Kintamani,  Bangli
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b. Studi kepustakaan, yaitu untuk mendapatkan 
data sekunder dan teori-teori atau pandangan 
para peneliti terdahulu mengenai obyek 
yang sedang diteliti.
c. Wawancara dengan para perangkat desa dan 
pemuka desa yang dipandang mengetahui 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
hiasan kepala kala yang terdapat pada tugeh 
Bale Agung di desa Sukawana. Wawancara 
ini dilakukan tanpa struktur, tetapi diarahkan 
kepada hal-hal yang dianggap berkaitan 
dengan obyek penelitian.
1.6.3 Tahap Analisis Data
a. Analisis kualitatif, yaitu untuk mengamati 
kemungkinan adanya unsur-unsur tertentu 
yang mempunyai corak khusus, dengan 
tidak mengabaikan analisis kuantitatif.
b. Studi perbandingan, yaitu untuk mengetahui 
jika terdapat persamaan atau perbedaan 
dengan unsur-unsur sejenis yang terdapat di 
tempat lain yang diduga berasal dari masa 
yang sama, yang mungkin juga mempunyai 
fungsi dan latar belakang yang sama atau 
berbeda.
c. Analisis kontekstual, yaitu untuk 
mengetahui hubungannya dengan temuan 
yang sejenis dan dengan temuan lainnya 
yang berasal dari masa yang sama, sehingga 
diperoleh gambaran yang lebih luas.
d. Pendekatan etnoarkeologi, yaitu untuk 
mendapatkan keterangan yang lebih luas 
mengenai obyek yang diteliti, yang mungkin 
tersimpan dalam masyarakat setempat, 
misalnya dalam adat istiadat, dalam cerita 
rakyat dan lain sebagainya.
II.  HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1  Hasil
2.1.1 Hiasan Kepala  Kala pada Bale Agung
Bale Agung  adalah salah satu bangunan 
suci yang dibangun di jaba tengah (halaman 
tengah) pada sisi sebelah utara  dengan jarak 
dari desa, lebih kurang 2 kilometer menurun ke 
arah timur laut dari desa Sukawana.   Seperti 
halnya dengan Bale Agung yang terdapat di 
desa-desa sekitarnya, Bale Agung Sukawana 
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 
panjang 19,62 m dan lebar 3,68 m, sehingga 
seringkali disebut  Bale Panjang. Kenyataan 
di atas menunjukkan, bahwa Pura Bale Agung 
ini mendapatkan namanya dari kesepakatan 
tetua-tetua desa. Disamping itu, Bale Agung 
juga mempunyai kedudukan yang sangat 
penting, yaitu berfungsi sebagai media kegiatan 
keagamaan bagi masyarakat setempat. Bale 
Agung di desa Sukawana ini mempunyai tiang 
16 buah dari kayu kelas satu dan atapnya dibuat 
dari ijuk yang disusun cukup tebal. Pada bagian 
tengah bale ini ada lubang kecil yang disebut 
(belahati), yang bermakna untuk pemisah 
antara kiri dan kanan, sehingga terbagai menjadi 
dua bagian, yaitu bagian tengen (kanan) dan 
bagian kiwa (kiri). Sebagian kecil dari bagian 
sebelah barat atau bagian depan disebut bagian 
luwanan (bagian hulu) ditutup dengan gedeg 
(anyaman dari bambu) yang sederhana pada 
sisi timur, utara, barat, sedangkan pada bagian 
selatan terdapat pintu masuk ke dalam ruangan. 
Tertutupnya bagian hulu ini dimaksudkan 
untuk menyatakan, bahwa bagian luwanan 
(bagian hulu) ini adalah untuk para mangku 
alit atau mangku bunga dan merupakan tempat 
untuk melakukan upacara keagamaan, sehingga 
bagian ini tidak diperkenankan duduk bagi 
mereka yang tidak berkepentingan, kecuali 
mangku bunga.
Gambar no. 1. Kepala kala tampak depan
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Menurut keterangan  yang dapat 
diperoleh di lapangan  dijelaskan, bahwa Bale 
Agung di desa Sukawana berfungsi sebagai 
tempat rapat  (sangkepan) para pemuka desa 
adat, untuk membicarakan hal-hal yang bersifat 
keagamaan, misalnya mengenai hari ulang 
tahun (piodalan) di sebuah pura milik desa. Di 
tempat lainnya dapat ditemukan Bale Agung 
semacam ini,seperti di desa Manikliyu dan 
Selulung.  Sebelum rapat dimulai, terlebih 
dahulu dilakukan upacara keagamaan di bagian 
luwanan (hulu) Bale agung ini, untuk memohon 
keselamatan bagi masyarakat. Pada saat rapat 
akan dimulai, maka  tetua desa adat yang terdiri 
atas dua orang, yaitu jero kebayan (tengen dan 
kiwa), dua orang  jero kebau (tengen dan kiwa) 
dua orang jero singgukan (tengen dan kiwa), 
dua orang penyarikan (tengen dan kiwa) dan 
empat orang pemalungan (tengen dan kiwa) 
akan duduk di bagian tebenan (hilir) Bale 
Agung yang tidak diberi pagar. Mereka akan 
duduk di bale yang dibagi menjadi dua bagian 
belahati (lubang pemisah) yaitu bagian tengen 
dan kiwa sesuai dengan sebutan namanya 
masing-masing. Pengaturan tempat duduk 
seperti tersebut di atas, adalah aturan adat yang 
merupakan ketentuan yang sampai saat ini 
dipenuhi oleh masyarakat desa Sukawana.
Suatu kenyataan yang sangat penting 
menarik perhatian penulis mengenai Bale 
Agung di desa Sukawana ini adalah mengenai 
tugeh (alas tiang) memiliki ragam hias kepala 
kala pada ke dua sisi yang memiliki enam 
buah tanduk dan dua buah sayap. Bale Agung 
ini memiliki enam buah tugeh dan  enam buah 
motif  hiasan kepala kala pada ke dua sisi yang 
terletak di bawah tugeh. Motif hiasan kepala 
kala ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  mata 
besar melotot, rambut ikal, alis lebar panjang, 
hidung agak pesek, pipi besar, dagu tipis, pada 
pinggiran pipi tampak hiasan  menyerupai ekor-
ekor binatang melata, mulut besar, tampak empat 
buah gigi yang rata dan taringnya yang tajam 
mencuat keluar,  tampak lidah keluar menjulur 
ke bawah, telinga dipahatkan menyerupai 
setengah lingkaran, bagian samping kiri dan 
kanan telinga tampak enam buah tanduk yang 
cukup tajam. Pada bagian samping sisi tanduk 
tampak dua buah sayap seperti sayap burung 
dengan motif garis-garis melengkung dan 
bergelombang (foto no.1 dan 2).
2.2   Pembahasan
Ada beberapa hal yang telah diamati 
mengenai penggambaran bentuk-bentuk dan 
hiasan kepala kala yaitu mahkota dan wajah. 
Selain itu juga ada ciri pokok lainnya seperti 
mata, hidung, mulut, dagu,  tanduk  kerbau 
dan sayap burung. Rambut ikal dengan 
menggunakan  mahkota sederhana. Mata kala 
dibuat sangat sederhana berupa bulatan  hidung 
agak pesek menyerupai buah jambu, mulut besar 
Foto no. 1. Kepala kala tampak depan
Foto no. 2. Kepala kala tampak belakang
dan lebar, tampak empat buah gigi rata, taring 
mencuat keluar dan lidahnya keluar menjulur ke 
bawah. Pipi besar dan agak mengembung, dagu 
dipahatkan agak besar, tanpa hiasan (gambar 
no.1).  Telinga dipahatkan menyerupai garis-
garis setengah lingkaran. Selain itu terlihat 
ada enam buah tanduk kerbau yang bentuknya 
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Foto no. 3. Hiasan Kepala tanduk kerbau dan sayap 
burung Tugeh Balai Agung Sukawana, 
Kintamani Bangli
melengkung pada satu tiang penyangga yang 
menyatu dengan dua buah sayap burung dengan 
motif gari-garis bergelombang (foto no.3). 
Memperhatikan keenam buah hiasan kepala 
kala yang terdapat pada alas tugeh di Pura Bale 
Agung Sukawana  tersebut di atas, memiliki 
bentuk seperti kepala raksasa (banaspati=raja 
hutan), muka tampak  sangat angker dan 
menyeramkan. Dari ke enam buah hiasan kepala 
kala pada ke dua sisi tersebut, memiliki bentuk 
dan hiasan yang sama satu dengan yang lainnya 
dan tidak ada perbedaan yang signifikan. Oleh 
karena itu, bentuk atau struktur selalu memiliki 
makna agar dapat berwujud sebuah karya seni. 
kepercayaan masyarakat penyungsungnya 
sebagai penjaga pura. Adanya hiasan kuno itu, 
dapat dipergunakan sebagai media pendididkan 
dan bermanfaat untuk mempertebal dan 
memperkuat kepercayaan masyarakat tentang 
nilai-nilai filosofi yang terkandung dalam 
hiasan kuno itu (Koentjaraningrat, 1987: 81). 
Selain nilai religi yang terkandung pada unsur-
unsur hiasan kepala kala di pura Bale Agung 
itu, juga memiliki nilai estetis. Setiap karya seni 
pada hakekatnya mengandung tiga aspek yang 
mendasar, yaitu 1) wujud, meliputi bentuk, 2) 
bobot atau isi dan 3) penampilan. Dari aspek 
tersebut berwujud sebuah karya seni yang 
memiliki nilai tinggi (Djelantik, 1990 : 14). 
Dalam pemahaman terhadap karya seni yang 
terkait dengan religi (estetis religious) tidak 
boleh lepas dengan ruang pikir masyarakat Bali 
yang terkait dengan sifat kemahakuasaan Tuhan 
yang meliputi tiga unsur penting, yaitu satyam 
(kebenaran), Siwam (kebaikan/kesucian) dan 
sundaram (keindahan).  Dengan adanya karya-
karya para pemahat atau undagi pada masa 
lalu, dapat dipergunakan sebagai cermin dan 
pedoman karya masa kini maupun masa yang 
akan datang.  Dari pengamatan penulis, bahwa 
hiasan kepala kala tersebut berfungsi sebagai 
penolak  bala, dan sekaligus sebagai penjaga 
pura. Hiasan kepala kala ini di Bali memiliki 
kemiripan atau serupa dengan motif karang 
Bhoma, yang biasanya ditempatkan di atas 
sebuah candi kurung. Motif karang Bhoma ini 
memiliki ciri-ciri mata melotot, hidung, telinga, 
mulut besar menganga, tampak empat buah gigi 
rata, memiliki taring empat buah yang sangat 
tajam, lidah menjulur keluar, dagu cukup 
besar, pipi sangat besar dan mengembung serta 
terlihat tapak tangan dan jari-jarinya (Gambar 
no.2). Motif hiasan seperti ini juga dipakai 
untuk menghias bagian badan dari wadah atau 
bade (usungan mayat) ketika upacara ngaben 
(pembakaran mayat) (Ardana, 1985 : 402).
Hiasan kepala kala dapat ditemukan di 
tempat lainnya di Indonesia, seperti di Jawa 
tengah, Jawa Timur dan Sumatra. Mahluk 
ajaib ini selalu terpancang pada ambang pintu 
Dalam struktur karya seni ada unsur-unsur 
yang mendasar berperan sebagai berikut: 1) 
keutuhan, mempunyai tiga segi yaitu, keutuhan 
dalam keanekaragaman, keutuhan dalam tujuan 
dan keutuhan dalam perpaduan : 2) penonjolan 
yaitu suatu karya seni yang dipandang lebih 
penting dari yang lainnya dan 3) keseimbangan 
dalam karya seni misalnya pembuatan arca 
disesuaikan dengan kaedah-kaedah ikonografi 
(Djelantik, 1990 : 32). Adanya hiasan kepala kala 
pada tugeh Bale Agung Sukawana mengandung 
arti sebagai simbol kepercayaan inti dari agama 
yang berfungsi sebgai pemahaman subyek 
kepada obyek (Triguna, 2000 : 7). Keberadaan 
hiasan kuno termasuk hiasan kepala kala di 
pura Bale Agung Sukawana dianggap sebagai 
suatu sarana simbolik berdasarkan religi dan 
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atau relung. Hiasan kepala kala Jawa Tengah 
umumnya mempunyai bentuk dempak (pendek 
besar), sedangkan dari Jawa Timur agak 
meninggi (langsing). Secara estetis hal ini 
dapat dipahami, karena menyesuaikan dengan 
bentuk arsitektur bangunannya (foto no.4). Dari 
segi tehnik penggarapannya terlihat bahwa, 
kepala kala Jawa Tengah rata-rata memiliki 
misalnya Candi Singosari terlihat bahwa, tehnik 
penggarapan berbeda dengan hiasan kepala 
kala dari Jawa Tengah (foto no.5). Dimensi 
kedalamannya tidak menonjol dan garis 
pahatannya sebagaian besar datar dan sangat 
jarang ditemukan bidang-bidang yang cembung. 
Hubungan antara komponennya terlalu 
tajam, bahkan tegak, sehingga menimbulkan 
kesan  garis yang kaku. Dengan kata lain, 
penggarapannya lebih cendrung  mirip dengan 
relief datar. Namun ada juga contoh lain dari 
kepala kala Jawa Timur, apabila dilihat secara 
khusus dari segi teknik  penggarapannya lebih 
mengacu pada tipe Jawa Tengah, seperti misalnya 
kepala kala dari Candi Penataran, Candi Jago 
atau Candi Gedong (foto no. 6). Teknik pahatan 
dengan contoh tersebut menunjukkan adanya 
gerak garis yang berangsur dan membentuk 
bidang cembung (Setiani, 1987 : 238).
Selain di Jawa Tengah dan Jawa Timur, 
hiasan kepala kala juga ditemukan di Sumatra 
khususnya daerah Padang Lawas dan Palembang. 
Kepala kala dari Padang Lawas lebih cendrung 
dipahatkan  dengan  bentuk  stiliran flora  yang 
berwujud  sulur daun pada bagian hiasan 
mahkota dan bagian bawah mulut. Komponen 
atau unsur elemen lainnya dihubungkan dengan 
garis lengkung yang  membentuk bidang cekung 
dan cembung serta luwes. Hal ini tampak 
pada bagian wajahnya terutama pada elemen 
mata, hidung dan pipi. Berbeda dengan kepala 
kala dari daerah Palembang dan sekitarnya. 
Pahatannya diwujudkan dalam bentuk yang 
lebih naturalis, tetapi sederhana  dalam  hiasan. 
Foto no. 6. Kepala Kala Tipe Jawa Timur dari Candi 
Jago (Sumber: Dok. Setiani, 1987:249)
dimensi kedalaman yang menonjol. Unsur 
komponen hias ini umumnya dibuat dengan 
garis lengkung yang berkepanjangan dalam 
bentuk pahatan cembung, masing-masing 
dihubungkan dengan garis pahatan yang 
berangsur dan kemudian diakhiri dengan 
garis pahatan yang menukik tajam. Cara 
penggarapan seperti ini meperlihatkan kesan 
tidak kaku dan setiap ruang pun tampak padat 
(Setiani, 1987 : 237-238).
Sebaliknya kepala kala Jawa Timur 
kendatipun dibuat dengan garis-garis 
melengkung, namun tidak berkepanjangan 
sehingga tampak lugas. Dari contoh yang ada, 
Gambar no. 2. Gambar Bhoma dari Bali
Foto no. 4. Motif  Kepala Kala Jawa Tengah  dari 
Candi Ngawen
(sumber: dok. Setiani, 1987:237)
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Foto no. 7. Kepala Kala Tipe Palembang 
(Sumber: Dok. Setiani, 1987:247)
Komponen dan unsurnya lebih lengkap  dan 
terlihat  jelas, misalnya pada wajah, elemen 
mata  dipahatkan  secara detail, lengkap 
dengan  biji mata, hingga menimbulkan kesan 
hidup dan garang. Mulut dipahatkan lengkap 
memakai dagu dengan sikap terbuka lebar dan 
terlihat gigi dan taring. (foto no.7). Bentuk ini 
lebih  sempurna lagi dengan adanya pahatan 
telinga yang dibentuk semi stiliran. Dari 
komponen mahkota yang tampak hanya unsur 
hiasan mahkota dalam wujud sulur daun yang 
sangat sederhana (Setiani, 1987 : 236). 
Memperhatikan hiasan  kepala kala di 
Pura Bale Agung  tersebut di atas,  kemungkinan 
berasal dari unsur-unsur bentuk-bentuk yang 
sangat sederhana seperti garis geometri, hingga 
menjadi hiasan kedok muka yang sudah dikenal 
di Bali pada masa perundagian. Hal ini dapat 
diketahui dari penemuan sistem penguburan 
dengan mempergunakan sarkofagus. Sarkofagus 
tersebut pada umumnya dibuat dari batu padas 
yang keras dan bentuknya menyerupai kura-
kura atau penyu (Soejono, 1977 : 211).
Dari uraian tersebut di atas, menunjukkan 
bahwa kepala kala dalam perkembangannya 
berasal dari unsur-unsur masa prasejarah dan 
mencapai puncaknya pada masa perundagian. 
Dengan demikian seni hias pada Bale Agung 
di desa Sukawana, yaitu berupa hiasan kepala 
kala, berasal dari masa berkembangnya tradisi 
megalitik. Seni pahat hias kala ini tidak semata-
mata hanya berfungsi estetik-dekoratif, tetapi 
juga berfungsi religius magis. Hal ini dapat 
dipahami, karena penciptaan seni hias pada 
masa lalu  dilandasi oleh sistem religi yang 
berpusat pada pemujaan arwah nenek moyang 
atau tokoh yang disegani. Dugaan ini cukup 
beralasan, karena  pada kenyataan, yaitu 
pola hias kepala kala itu telah ditempatkan di 
Bale Agung yang merupakan bangunan suci 
atau bangunan keagamaan yang mempunyai 
fungsi keagamaan yang sangat penting bagi 
keselamatan dan kesejhteraan lahir–batin 
masyarakat desa Sukawana. 
III.  PENUTUP
3.1    Kesimpulan
Dari uraian tersebut di atas dapat 
disimpulkan, bahwa hiasan kepala kala pada alas 
tiang di Pura Bale Agung Sukawana, Kintamani, 
Bangli tersebut memiliki ciri-ciri yang mirip 
dengan motif karang bhoma yang umumnya 
di Bali ditempatkan pada bingkai atau ambang 
atas pintu candi kurung.  Dari  ciri-ciri bentuk 
hiasan kepala kala yang ditempatkan pada alas 
tiang tersebut memiliki persamaan yang satu 
dengan yang lainnya dan tidak ada perbedaan 
yang signifikan. Dilihat dari karakter bentuk 
pahatan ke enam buah hiasan kepala kala 
tersebut, menunjukkan penggarapan pahatan 
rendah demensi kedalamannya hanya tampak 
pada bagian  mata dan pipi.  Karakter Kala ini 
dibuat menyerupai raksasa dengan muka sangat 
angker dan menyeramkam, yang dikenal dengan 
sebutan Banaspati (raja hutan). Bentuk-bentuk 
serupa, juga dapat ditemukan  di beberapa 
tempat lainnya di Indonesia seperti: hiasan 
kepala kala di Jawa Tengah Jawa Timur maupun 
di Sumatra. Ditempatkannya hiasan kepala kala 
pada tugeh Bale Agung Sukawana itu berfungsi 
sebagai  penjaga bangunan dan sekaligus 
sebagai penjaga pura, yang mempunyai fungsi 
dan makna religius magis. Secara estetika 
hiasan itu mempunyai fungsi sebagai penghias 
untuk memperindah bangunan suci tersebut. 
Dengan demikian dapat dikatakan, 
bahwa masyarakat Sukawana dan masyarakat 
di desa-desa sekitarnya masih mempertahankan 
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tradisinya, hal ini berarti bahwa kesinambungan 
kehidupan budaya telah berlangsung dengan 
baik.
3.2   Saran
Masyarakat Desa Sukawana diharapkan 
dapat melestarikan warisan budaya mereka, 
terutama hiasan-hiasan kuno yang berfungsi 
sakral, yaitu sebagai media pemujaan bhatara-
bhatari maupun dewa-dewa untuk memohon 
keselamatan, ketentraman maupun kesejahteraan 
masyarakat. Dengan adanya warisan leluhur 
berupa hiasan-hiasan kuno tersebut dapat 
dijadikan panduan dalam mempelajari seni 
ragam hias,  serta secara praktis karya seni 
ini dapat dijadikan inspirasi bagi seniman dan 
pengerajin dalam berinovasi. 
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